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ABSTRAK

Maytri Leni. 14078044.Pengaruh  Penggunaan Tepung Pisang Ambon
Sebagai Masker Terhadap Perawatan Kulit Wajah
Kering. Skripsi Jurusan Tata Rias dan Kecantikan.
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. Universitas
Negeri Padang.

Permasalah cuaca tropis dengan sinar matahari yang terik dapat
menyebabkan permasalahan kulit kering pada wanita berusia 18 — 25 tahun
(remaja). Penanggulangan persoalan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan
masker tepung pisang ambon yang banyak mengandung vitamin dan mineral.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan masker
tepung pisang ambon untuk mengatasi kulit kering pada wanita usia remaja
berdasarkan indikator kelembaban dan kecerahan kulit.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode quasi eksperimen
dengan 9 orang sampel untuk tiga kelompok perlakuan masing-masing 3 orang
pada kelompok kontrol (Xp), kelompok eksperimen 1 (X;) dengan frekuensi
pemakaian masker 1 x 3 hari, kelompok eksperimen 2 (X;) dengan frekuensi
pemakaian masker 1 x 7 hari. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer, teknik Analisis data menggunakan Analisis Anava dan
menggunakan Analisis Duncan sebagai uji lanjut. Analisis Normalitas dan
Homogenitas data digunakan untuk uji persyaratan analisis normalitas dan
homogentas sebelum pengujian hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kelompok Kontrol (Xp) tidak
terdapat perubahan tingkat kelembaban kulit dan tingkat kecerahan kulit, 2)
Kelompok Eksperimen 1 (X;) terjadi perubahan pada tingkat kelembaban kulit
dengan kondisi normal mulai pada perawatan kedua, dan meningkat pada kondisi
lembab pada perawatan ke keenam, terdapat perubahan tingkat kecerahan kulit
wajah yang menunjukkan kecerahan mulai pada perawatan keenam, 3) Kelompok
Eksperimen 2 (X;) Terjadi perubahan tingkat kelembaban kulit wajah pada
kategori normal mulai dari perawatan kelima hingga keenam, terdapat perubahan
tingkat kecerahan kulit wajah pada kondisi sedikit cerah pada perawatan kelima
dan keenam. 4) Hipotesis yang berbunyi terdapat perbedaan pengaruh perawatan
wajah kering pada remaja usia 18-23 tahun dengan menggunakan masker tepung
Pisang Ambon pada tiga perlakuan yang berbeda untuk indikator kelembaban
kulit diterima pada taraf siginifikansi 5%, dan 5) Hipotesis terdapat perbedaan
pengaruh perawatan wajah kering pada remaja usia 18-23 tahun dengan
menggunakan Masker tepung Pisang Ambon pada tiga perlakuan yang berbeda
untuk indikator kecerahan kulit diterima pada taraf signifikansi 5%.Berdasarkan
hasil penelitian disarankan untuk melakukan perawatan kulit wajah dengan
masker tepung pisang ambon untuk perawatan kulit wajah kering pada wanita usia
remaja dengan frekuensi pemakaian 1 x 3 hari secara rutin selama 6 minggu.

Kata Kunci : Tepung Pisang Ambon, Kulit Wajah Kering
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah suatu wilayah yang beriklim tropis dan
rata-rata memiliki suhu udara inggi. Sinar matahari yang kuat dapat
memberikan efek terhadap kulit berupa perubahan pada warna kulit seperti
kulit lebih gelap, kusam, kering. Dalam kehidupan bersosialisasi, penampilan
fisik adalah suatu hal yang paling pertama dilihat dan dinilai seseorang
terhadap orang lain. Memiliki kulit wajah yang halus dan cerah merupakan
dambaan setiap orang khususnya kaum wanita yang ingin berpenampilan
cantik dan menarik.

Kulit adalah lapisan terluar penutup tubuh yang mempunyai fungsi
sebagai pelindung organ-organ tubuh dari sinar matahari, dan lain-lain. Kulit
wajah sangat rentan terhadap berbagai gangguan. Kulit yang sehat adalah kulit
yang tidak memiliki kelainan. Sesuai ungkapan Hayatunnufus (2005:5) bahwa
“kulit wajah yang sehat memiliki kriteria yaitu elastis atau lentur, lembut,
warna kulit bercahaya, dan jenis kulit normal”.

Memiliki kulit bersih, sehat dan bercahaya adalah dambaan setiap
manusia terlebih kaum wanita. Kulit yang bersih, sehat, bercahaya dan terawat
bisa menjadi milik semua orang jika perawatan yang dilakukannya dengan

tepat dan teratur.



Kustanti (2008:69),juga menjelaskan kulit sehat memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

1) Kulit memiliki kelembaban cukup,sehingga terlihat basah atau
berembun, 2) kulit senantiasa kenyal dan kencang, 3) menampilkan
kecerahan warna kulit yang sesungguhnya, 4) kulit terlihat
mulus,lembut dan bersih dari noda,jerawat atau jamur, 5) kulit terlihat
segar dan bercahaya,dan 6) memiliki sedikit kerutan sesuai usia.

Kulit kering termasuk pada kulit bermasalah yang sering dihadapi
hampir semua orang. Kulit yang kering akan terlihat kusam, bersisik, serta
kurang elastis dibandingkan kulit normal. Kulit kering disebabkan oleh karena
cuaca, makanan, obat-obatan dan sering berada di dalam ruangan yang ber-
AC, faktor genetik, pola hidup tidak sehat (Achorni 2012:77)

Berdasarkan observasi yang penulis lakukanterhadap Mahasiswi
Universitas Negeri Padang pada tanggal 25 Maret 2018 terhadap 10 wanita
berusia 18-25 tahun, yang memiliki kulit kering merasa terganggu karenakulit
bersisik, kulit terlihat kusam, sehingga merasa kurang percaya diri. Mereka
mengatakan bahwa kulit kering menyebabkan kulit timbul kerutan halus. Oleh

sebab itu perlu dilakukanperawatan kulit wajah kering.

Menurut Rostamailis (2005:16) menjelaskan perawatan kulit terbagi
menjadi atas dua jenis yaitu: “perawatan tradisional dan perawatan modern”.
Perawatan tradisional maksudnya perawatan menggunakan bahan alami yang
prosesnya dilakukan secara alami. Sedangkan perawatan modern adalah
perawatan dengan menggunakan kosmetik yang berbahan kimia yang di olah
di dalam pabrik dengan alat-alat modern/teknologi yang canggih dikemaskan

dalam bentuk yang indah dan menarik”.



Kosmetika yang digunakan untuk perawatan kulit wajah kering adalah
masker. Achroni (2012:50) menyatakan bahwa: masker wajah merupakan
salah satu sediaan kosmetik yang digunakan untuk tingkat terakhir dalam
perawatan kulit wajah. Pemakaian masker yang mengandung vitamin untuk
kulit wajah kering, berguna untuk mengencangkan, melembaban kulit dan
menghaluskan kulit. Masker adalah topeng wajah yang digunakan untuk
mengencangkan kulit wajah secara sempurna.

Menurut Fauzi (2012:155) menjelaskan masker wajah memiliki
banyak manfaat yaitu memberikan kelembaban, meremajakan kulit,
melembutkan kulit, menutrisi kulit, mengencangkan kulit, memperbaiki
tekstur kulit, membersihkan pori-pori serta mencerahkan warna kulit.
Penggunaan masker dapat dilakukan seminggu sekali atau 2 kali seminggu
(Achroni 2012:116). Masker tradisional yang dapat digunakan untuk
perawatan kulit kering salah satunya adalah pisang ambon.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan perawatan kulit wajah
kering menggunakan kosmetika tradisional yang dapat melembabkan dan
mencerahkan kulit wajah salah satu kosmetika yang dapat digunakan utuk
kulit wajah kering adalah pisang ambon. Pisang ambon sangat bermanfaat
untuk kulit wajah kering karena mengandung vitamin A, B, C dan E yang
dapat melembabkan dan menghaluskan kulit wajah kering (Astuti 1999)

Buah pisang ambon memiliki kandungan gizi dan vitamin yaitu A, B,
C dan E yang berfungsi sebagai antioksidan yang dapat membantu perawatan
pada kulit. Kandungan senyawa flavonoid dan melatonin pada buah pisang

dapat membantu menghilangkan bekas jerawat, menghilangkan kerut, dan



menghambat proses penuaan dini. Buah pisang juga memiliki kandungan
serat, kalium, protein, tanin, pektin, pati dan noradrenalin dalam jumlah yang
tinggi (Astuti, 1999).

Menurut purwati (2013:34), buah pisang ambon merupakan buah yang
cukup prospektif karena pisang dapat tumbuh di sembarangan tempat,
sehingga produksi buahnya selalu tersedia, namun cepat rusak setelah lepas
panen karena melalui proses klimaterik, yaitu proses kematangan. Cara yang
mudah untuk mengatasi buah pisang agar tidak mudah rusak/busuk yaitu
diolah menjadi tepung, salah satunya pisang ambon.

Masker dalam bentuk tepung lebih baik penyerapannya untuk kulit
karena seluruh pori-pori tertutup dan dapat mengencangkan kulit wajah.
Selain itu pisang ambon diolah berbentuk tepung agar masker lebih tahan
lama (Wibisana, 2013:36)

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khodijah (2015) menyatakan
bahwa tepung pisang mengandung berbagai vitamin A,C, E dan hormon
melatonine yang berfungsi sebagai antioksidan dan membantu menghaluskan
kulit wajah kering dan memperlambat proses penuaan dini.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Masker Tepung Pisang

Ambon Terhadap Perawatan Kulit Wajah Kering”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka dapat
ditemukan permasalahan kulit kering diantaranya dapat diidentifikasi sebagai

berikut:



1. Faktor iklim tropis negara Indonesia menyebabkan kulit kering, kasar dan
kusam

2. Mahasiswi pada usia 18 sampai 25 tahun mengalami masalah kulit wajah
kering mengeluhkan kulit menjadi kusam, bersisik, kasar karena
menyebabkan kurang percaya diri dalam berpenampilan

3. Perawatan kulit wajah kering dengan menggunakan masker tepung pisang

diduga dapat mencerahkan dan melembaban kulit wajah

C. Batasan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
maka peneliti memilih tepung pisang ambon sebagai batasan masalah tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Perawatan kulit wajah kering tanpa menggunakan masker tepung pisang
2. Perawatan kulit wajah kering menggunakan masker tepung pisang dengan
frekuensi 1 x 3 hari
3. Perawatan kulit wajah kering menggunakan masker tepung pisang dengan
frekuensi 1 x 7 hari
4. Melihat perbedaan pengaruh perawatan kulit wajah kering tanpa
penggunaan masker tepung pisang, dengan frekuensi pemakaian 1x 3 hari,
dan penggunaan masker tepung pisang dengan frekuensi pemakaian 1x 7

hari, yang di lihat dari kecerahan dan kelembaban kulit wajah



D. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

4.

Apakah terdapat pengaruh perawatan kulit wajah kering tanpa
menggunakan masker tepung pisang pada kelompok kontrol yang diamati
dari kelembaban dan kecerahan kulit wajah?

Apakah terdapat pengaruh dalam penggunaan masker tepung pisang
dengan frekuensi 1 x 3 hari pada kelompok eksperimen yang diamati dari
kelembaban dan kecerahan kulit wajah?

Apakah terdapat pengaruh dalam penggunaan masker tepung pisang
dengan frekuensi 1x 7 hari pada kelompok eksperimen yang diamati dari
kelembaban dan kecerahan kulit wajah?

Apakah terdapat perbedaan pengaruh perawatan kulit wajah kering tanpa
menggunakan masker tepung pisang ambon, sesudah perlakuandengan
pemakaian masker tepung pisangambon dengan frekuensi 1x 3 hari dan 1x

7 hari yang diamati dari kecerahan dan kelembaban kulit wajah?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk menganalisis pengaruh

penggunaan masker tepung pisangambon terhadap kelembaban dan

kecerahan kulit wajah

Tujuan Khusus

a. Untuk mendeskripsikan pengaruh perawatan kulit wajah kering tanpa
menggunakan masker tepung pisang yang di amati dari segi

kelembaban dan kecerahan pada kulit wajah



b. Untuk menganalisis pengaruh pemakaian masker tepung pisang
terhadap kulit kering dengan frekuensi 1 x 3 hari yang diamati dari
segi kelembaban dan kecerahan pada kulit wajah

c. Untuk menganalisis pengaruh pemakaian masker tepung pisang
terhadap kulit kering dengan frekuensi 1 x 7 hari yang diamati dari
segi kelembaban dan kecerahan pada kulit wajah

d. Untuk melihat perbedaan pengaruh perawatan kulit kering tanpa
menggunakan masker tepung pisang, sesudah perlakuan dengan
pemakaian masker tepung pisang dengan frekuensi 1x 3 hari dan 1 x 7

hari diamati dari segi kelembaban dan kecerahan pada kulit wajah

F. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian diharapkan
bermanfaat untuk:

1. Bagi program studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan
untuk praktek pada mata kuliah perawatan kulit wajah

2. Bagi mahasiswi yang mempunyai masalah kulit wajah kering, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang bermanfaat untuk
mengatasi permasalahan kulit wajah kering

3. Bagi mahasiswi program Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan, dapat

memberikan tambahan ilmu pengetahuan / penelitian selanjutnya



4. Mahasiswa yang melakukan kajian penelitian sejenis penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk kajian berdasarkan jurnal yang diterbitkan sesuai
hasil penelitian ini.

5. Peneliti, selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga merupakan
kesempatan untuk terlatih langsung melakukan dan menerapkan ilmu-ilmu

yg diperoleh



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka dapat
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada Kelompok Kontrol (X) tanpa perlakuan perwatan kulit wajah kering
dengan menggunakan Masker Tepung Pisang Ambon tidak terdapat
perubahan tingkat kelembaban kulit dan tingkat kecerahan kulit.

2. Pada Kelompok Perlakuan dengan Frekuensi perawatan kulit wajah 1 x 3
hari menggunakan Masker Tepung Pisang Ambon (X;) terjadi perubahan
pada tingkat kelembaban kulit dengan kondisi normal mulai pada
perawatan kedua, dan meningkat pada kondisi lembab pada perawatan ke
keenam. Terdapat perubahan tingkat kecerahan kulit wajah yang
menunjukkan kecerahan mulai pada perawatan keenam.

3. Pada Kelompok Perlakuan dengan Frekuensi perawatan kulit wajah 1 x 7
menggunakan Masker Tepung Pisang Ambon (X;) Terjadi perubahan
tingkat kelembaban kulit wajah pada kategori normal mulai dari perawatan
kelima hingga keenam. Terdapat perubahan tingkat kecerahan kulit wajah
pada kondisi sedikit cerah pada perawatan kelima dan keenam.

4. Terdapat perbedaan pengaruh perawatan wajah kering pada remaja usia
18-23 tahun dengan menggunakan Masker tepung Pisang Ambon pada
tiga perlakuan yang berbeda untuk indikator kelembaban kulit dengan skor

signifikansi 0.001 < 0.050.
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5. Terdapat perbedaan pengaruh perawatan wajah kering pada remaja usia
18-23 tahun dengan menggunakan Masker tepung Pisang Ambon pada
tiga perlakuan yang berbeda untuk indikator kecerahan kulit dengan skor

signifikansi 0.007 < 0.050.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini maka dapat dikemukan beberapa
saran yang diberikan kepada penerima manfaat penelitian, yakni kepada
pihak-pihak:

1. Prodi Pendidikan Tata rias dan kecantikan Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang, hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan sebagai referensi bahan perkuliahan pada mata kuliah perawatan
kulit wajah, dengan menggunakan masker tepung pisang ambon dapat
meningkatkan kelembaban dan kecerahan kulit dengan frekuensi
pemakaian terbaik 1 x 3 hari selama 6 kali perawatan.

2. Kepada mahasiswa (remaja) khususnya dan masyarakat luas pada
umumnya yang mengalami masalah kulit wajah kering maka hasil
penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengatasi kekeringan dan kecerahan
warna kulit wajah dengan pemakaian yang teratur 1 x 3 hari selama 6 kali
pemakaian.

3. Para praktisi atau pihak yang berkecimpung di bidang kecantikan dapat
memberikan tambahan ilmu pengetahuan untuk menggunakan masker
tepung pisang ambon sebagai kosmetika tradisional untuk perawatan kulit

wajah kering sebagai kosmetika tradisional.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dan
referensi penulisan tugas akhir dengan kajian penelitian serupa bahwa
dengan masker tepung pisang ambon sebagai kosmetika tradisional yang
bermanfaat untuk mencerahkan dan melembabkan kulit wajah kering.

5. Jadi tepung pisang ambon ini dapat digunakan sebagai masker untuk

perawatan kulit wajah kering
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